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Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, 
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Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 
bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul 
buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan 
transliterasi ini. 
Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan 
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart internasional, maupun 
ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang 
digunakan Fakultas syariah Universitas Islam Negeri Malang Maulana Maluk 
Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan 
atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 
Pendididkan dan Kebudayaan Repiblik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, 
No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku pedoman 






ا = Tidak dilambangkan  ض = Dl 
ب = B ط = Th 
ت = T ظ = Dh 
ث 
= 
Ts ع = „(koma menghadap ke 
atas) 
ج = J غ = Gh 
ح = H ف = F 
خ = Kh ق = Q 
د = D ك = K 
ذ = Dz  ل = L 
ر = R  م = M 
ز = Z  ن = N 
س = S  و = W 
ش = Sy  ىه = H 
ص = Sh  ي = Y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 
diawalkata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namunapabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda komadiatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 





C. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulisdengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjangmasing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 
Vokal (a) panjang = â misalnya  لاق menjadi qâla  
Vokal (i) panjang =   î misalnya ل ق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya.Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 
Diftong (ay) = ي misalnya ل خ menjadi          khayrun 
 
 
D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-
tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 
maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: ةسرد لاةااسلا  
menjadi alrisalatli al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya: ة  ل ف menjadi firahmatillâh. 
xii 
 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Ma syâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 
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Kata Kunci : Wali Nikah, Kawin Hamil  
 Dalam kehidupan masyarakat, tidak sedikit jumlah pernikahan yang telah 
di dahului oleh perzinaan, artinya ketika dilakukan akad nikah, mempelai wanita 
sudah dalam keadaan mengandung anak dari mempelai pria yang menghamilinya, 
pernikahan seperti ini di dalam KHI disebut dengan istilah kawin hamil. 
Permasalahan yang akan timbul akibat dari pernikahan yang telah didahului 
kehamilan mempelai wanita diantaranya ketika anak yang di kandungnya lahir 
dan berjenis kelamin perempuan, bagaimana penentuan hak kewalian bagi anak 
perempuan tersebut. Fikih Islam memberi ketentuan bahwa anak yang lahir dari 
kawin hamil hanya dinasabkan kepada ibunya, sedangkan dalam UU. No.1 Tahun 
1974 dan KHI mengatakan anak tersebut adalah anak sah bagi kedua orang tuanya 
yang berarti ayah nya berhak menjadi wali nikah dari anak tersebut. 
Peneliti ingin mengetahui bagaimana pandangan Tokoh Agama Islam di 
Kabupaten Ende tentang hak perwalian bagi anak perempuan yang lahir akibat 
kehamilan di luar nikah dan dasar hukum Tokoh Agama Islam dalam menentukan 
wali nikah bagi anak perempuan yang di lahirkan akibat kehamilan di luar nikah. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pendekatan yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah deskriptif-kualitatif, yang mana data yang dikumpulkan 
berupa data primer dan data sekunder yang dilakukan dengan teknik wawancara 
dan dokumentasi yang kemudian data tersebut diedit, diperiksa dan disusun secara 
cermat serta diatur sedemikian rupa yang kemudian dianalisis. 
Hasil penelitian menurut para Tokoh Agama Islam di Kabupaten Ende 
mengatakan bahwa wali bagi anak perempuan yang dilahirkan akibat kehamilan 
di luar nikah adalah ayah kandung nya, selama laki-laki yang menghamili wanita 
tersebut bertanggung jawab untuk menikahi nya sebelum anak yang di kandung 
lahir maka anak tersebut adalah anak sah. Dasar hukum dari penentuan wali nikah 
bagi anak perempuan yang dilahirkan akibat kehamilan di luar nikah. Tokoh 
Agama Islam di Kabupaten Ende sepakat dengan apa yang sudah dijelaskan dalam 
UU. No.1 dan KHI bahwa anak sah adalah anak yang dilahirkan dalam atau akibat 
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In social life, the marriages had been preceded by adultery, it means 
when conducted the marriage ceremony, in the bride already pregnant with 
of the groom, a wedding like this in the KHI is called the mating pregnant. 
The problems that will arise as a result of a marriage that had preceded the 
bride's pregnancy is when a child was born in female, how the 
determination of the rights status as guardian for the girls. Islamic 
Jurisprudence giving provision that the children, who are born from the 
mating pregnant, her lineage is only to her mother, while in the Act. 1 In 
1974 and KHI said this child is the legitimate child of both parents. Its 
means that his father has rightful become guardian of marriage to this child. 
This Research is aimed to know how the point of view of Islamic 
Scholars in Ende about the guardian right of women who were born as a 
result of a mating pregnant the legal basis of Islamic Scholars in 
determining the guardian of marriage for girls was born due to pregnancy 
outside marriage (mating pregnant) . 
This study used qualitative methods, this study is a descriptive - 
qualitative approach, the data are collected in the form of primary data and 
secondary data and interviews conducted with technical documentation then 
the data is edited, checked and carefully prepared and arranged then 
analyzed. 
The results of the study according to the Islamic Religious Leaders in 
Ende, the guardian of girl who were born as a result of pregnancy outside 
marriage is her biological father , as long as the man who impregnates a 
woman is responsible for her married before the child born. The legal basic 
of the determination of guardians for the girls who were born as a result of 
pregnancy outside marriage viewed the Islamic leaders in Ende is the 
republic indonesia constitution number 1 and KHI stated that legal‟s child is 





نظر العلماء في عاصمة عندي، فلورس، نوسا تنجارا تيمور عن حق الولي . 4102فوا تنجا، محرم، 
كلية الشريعة، قسم الأحوال الشخصية، في . بحث جامعي. لبنت تولد في خارج النكاج
أحمد عز الدين، :  المشرف. الجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراىيم مالانج
 .الماجستنً
 .الولي النكاح، النكاح الحملي: الكالمات الرئيسية
يقع كثنً في المجتمع النكاح بعد الزنا من الزوجنٌ، بمعنى آخر أن كلا الزوجنٌ قد وقعا في 
الزنا قبل تمام عقد النكاح، و أن الزوجة قد حملت من زوجو قبل العقد، و ىذا النكاح في مجموعة 
و المشكلة التي تظهر بهذا النكاح ىي بنت . الأحكام الشرعية الوضعية يسمى بالنكاح الحملي
الولد الذي يولد خارج العقد . الزوج التي تولد خارج العقد الصحيح، و من سيكون وليا لها؟
 و مجموعة 4791 سنة 1و أما القانون رقم . الصحيح ينسب إلى الأم في نظرة الفقو الإسلامي
الأحكام الشرعية الوضعية يوضح أن الولد الذي يولد خارج العقد الصحيح فينسب إلى أبويو، و 
 .ىذا يعني أن الأب يكون وليا يولده
ىذا البحث يتركز على معرفة آراء العلماء في عاصمة عندي، فلورس، نوسا تنجارا تيمور 
 .عن حق الولاية للبنت التي تولد خارج العقد الصحيح و معرفة حجتهم و استنباطاتهم
ىذا البحث نوعي وصفي، و أما جمع البيانات فمن الرئيسية و الفرعية فمن طريق المقابلة، 
 .ثم حللها الباحثتحليلا دقيقا و مرتبا و علميا. و الوثائق
في عاصمة عندي، فلورس، نوسا تنجارا نتيجة ىذا البحث تدل على أن آراء العلماء 
تيمور تبنٌ أن الأب ىو الولي لبنتو التي تولد خارج العقد الصحيح، و اتفق العلماء في عاصمة 
 و مجموعة الأحكام الشرعية 4791 سنة 1عندي، فلورس، نوسا تنجارا تيمورعلى القانون رقم 
 .الوضعية أن الولد الذي يولد خارج العقد الصحيح ينسب إلى أبيو
 
 
 
